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Abstrak 
Pendahuluan: Pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko jatuh 

merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan keselamatan pasien dan mutu pelayanan 

keperawatan di rumah sakit. Kepatuhan perawat dalam melaksanakan SOP dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah motivasi kerja. Perawat yang memiliki motivasi kerja tinggi 

cenderung lebih bertanggung jawab, disiplin, dan konsisten dalam melaksanakan tindakan 

keperawatan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan motivasi kerja dengan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional 

dengan pendekatan cross-sectional yang melibatkan 36 perawat sebagai perawat yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner motivasi kerja 

dan kuesioner pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

korelasi Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan p ≤ 0,05. Hasil dan Analisis: Sebagian besar 

perawat memiliki motivasi kerja tinggi (94.4%). Pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh berada 

pada kategori baik (69.4%). Hasil Uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan positif 

yang kuat antara motivasi kerja dengan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh (rs = 0,874; p = 

<0.001). Pembahasan: Motivasi kerja yang tinggi berhubungan dengan pelaksanaan SOP 

pencegahan risiko jatuh yang lebih baik. Oleh karena itu, rumah sakit perlu meningkatkan motivasi 

kerja perawat melalui pelatihan, supervisi, dan pemberian penghargaan (reward) guna 

meningkatkan keselamatan pasien dan mutu pelayanan keperawatan. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Perawat, Standar Operasional Prosedur (SOP), Pencegahan Risiko 

Jatuh, Keselamatan Pasien. 

 

ABSTRACT 

Introduction: The implementation of Standard Operating Procedures (SOPs) for fall risk 

prevention is one of the essential efforts to improve patient safety and the quality of nursing services 

in hospitals. Nurses' compliance with implementing SOPs is influenced by various factors, one of 

which is work motivation. Nurses with high work motivation tend to be more responsible, 

disciplined, and consistent in carrying out nursing interventions in accordance with established 

standards. This study aimed to determine the relationship between work motivation and the 

implementation of Standard Operating Procedures (SOPs) for fall risk prevention by nurses in the 

inpatient wards of Baladhika Husada Level III Hospital, Jember. This study employed a 

correlational research design with a total sampling technique. Data were collected using work 

motivation and SOP implementation questionnaires. Data were analyzed using the Spearman Rank 

correlation test with a significance level of p ≤ 0.05. Results and Analysis: Most perawatts had 

high work motivation (94.4%). The implementation of the fall prevention SOP was equally 

distributed between the good (69.4%) and adequate (50.0%) categories. The Spearman Rank test 

showed a strong positive correlation between work motivation and SOP implementation (rs = 

0.874; p = <0.001). Discussion: Higher work motivation was associated with better 

implementation of the fall prevention SOP. Therefore, hospitals should improve nurses' motivation 
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through training, supervision, and reward systems to enhance patient safety and nursing care 

quality. 

Keywords: Work Motivation, Nurses, Standard Operating Procedures, Fall Risk Prevention, 

Patient Safety. 

 

PENDAHULUAN 

Penguatan keselamatan pasien di Indonesia didukung oleh regulasi pemerintah, yaitu 

Permenkes No.11 Tahun 2017 tentang keselamatan pasien. Akreditasi rumah sakit oleh 

Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) JUGA turut memastikan penerapan keselamatan 

pasien secara konsisten dalam setiap layanan. Kementerian Kesehatan RI telah 

menerapkan program keselamatan pasien yang disebut dengan 6 Sasaran Keselamatan 

Pasien (SKP) yakni mencakup identifikasi pasien dengan tepat, peningkatan komunikasi 

yang efektif, peningkatan keamanan obat yang harus diwaspadai, kepastian lokasi 

pembedahan yang benar, prosedur yang benar, pembedahan pada pasien yang benar dan 

pengurangan risiko infeksi akibat pelayanan kesehatan serta pengurangan risiko cedera 

akibat jatuh. 

Salah satu indikator keselamatan pasien yang menjadi perhatian adalah insiden 

pasien jatuh. Kejadian ini bisa mengarah pada kategori kejadian sentinel jika terjadi cacat 

atau kematian. Insiden cedera akibat jatuh merupakan kejadian serius yang seharusnya 

dapat dicegah apabila sistem pelayanan kesehatan berjalan sesuai standar. Insiden pasien 

jatuh tidak hanya berdampak pada cedera fisik, tetapi juga memengaruhi psikologis pasien 

seperti rasa takut, trauma, serta penurunan kepercayaan diri. Kondisi ini juga dapat 

meningkatkan lama hari rawat dan beban biaya perawatan baik bagi pasien maupun rumah 

sakit. 

World Health Organization (WHO) melalui Global Patient Safety Report tahun 2024 

menyatakan bahwa kejadian yang dapat dicegah masih menyebabkan dampak signifikan 

terhadap keselamatan pasien, termasuk cedera fisik, perpanjangan lama rawat, hingga 

kematian. WHO menegaskan bahwa sistem pelaporan insiden merupakan komponen 

utama dalam upaya pembelajaran dan pencegahan kejadian berulang di fasilitas pelayanan 

kesehatan secara global. Periode April dan Juni 2025 didapatkan data sebanyak 833.136 

kejadian keselamatan pasien telah dilaporkan dan terdokumentasi secara resmi dalam 

sistem Learn From Patient Safety Events (LFPSE), dengan sebagian besar diklasifikasikan 

sebagai insiden keselamatan pasien (96,81%). Komite Keselamatan Pasien Rumah Sakit 

(KKPRS) mengatakan bahwa kejadian risiko jatuh tertinggi di Indonesia terjadi di Provinsi 

DKI Jakarta 37,9%, Jawa Barat 33,33%, Banten dan Jawa Tengah 20%, Yogyakarta 

13,8%, dan Jawa Timur 3,33% (Widiawati et al., 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa 

kejadian tidak diharapkan seperti jatuh masih menjadi masalah besar dalam dunia 

kesehatan.  

Insiden jatuh merupakan salah satu kejadian yang tidak diharapkan terjadi namun 

memliki prevalensi yang cukup tinggi. Insiden pasien jatuh bukan hanya berdampak pada 

kondisi fisik seperti cedera ringan hingga serius, namun juga menimbulkan dampak 

psikologis berupa rasa takut, trauma, dan penurunan kepercayaan diri pada pasien. 

Menurut (Seeherunwong et al., 2022). faktor-faktor risiko ini perlu diidentifikasi secara 

dini oleh tenaga kesehatan sebagai bagian dari proses asesmen awal dan monitoring 

berkala. Upaya pencegahan harus dilakukan secara sistematis melalui asesmen risiko yang 

tepat, peningkatan kepatuhan terhadap SOP, pelatihan tenaga kesehatan, penggunaan alat 

bantu, serta perbaikan sarana dan lingkungan pelayanan kesehatan. Komitmen seluruh 

petugas kesehatan sangat diperlukan dalam menciptakan pelayanan yang aman, 

berkualitas, dan berfokus pada pemulihan pasien secara optimal. Dalam konteks pelayanan 
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kesehatan modern dan kompetisi fasilitas kesehatan di era Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN), rumah sakit harus tampil sebagai institusi yang aman dan terpercaya.  

Upaya pencegahan pasien jatuh menuntut keterlibatan multisektoral, mulai dari 

peningkatan kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP), pemeriksaan 

lingkungan yang aman, penggunaan alat bantu yang memadai, pelatihan tenaga kesehatan 

secara berkala, hingga pengembangan budaya pelaporan insiden tanpa menyalahkan (no 

blaming culture). Konsep manajemen risiko pada hierarchy of controls, pencegahan risiko 

jatuh melalui SOP termasuk dalam kategori pengendalian administratif (administrative 

control) yaitu bentuk pengendalian risiko yang dilakukan melalui pengaturan kebijakan, 

prosedur kerja, standar pelayanan, dan sistem manajemen keselamatan. Pengendalian 

administratif berperan penting dalam mengarahkan perilaku tenaga kesehatan agar bekerja 

secara konsisten, aman, dan sesuai standar yang telah ditetapkan. SOP pencegahan risiko 

jatuh menjadi pedoman tertulis yang mengatur tahapan asesmen risiko, identifikasi pasien 

berisiko, pelaksanaan intervensi pencegahan, dokumentasi, serta mekanisme evaluasi dan 

pelaporan insiden (Sudiarno & Maharani et al., 2024). 

Analisis mengenai risiko jatuh dan upaya pencegahannya sangat penting dilakukan 

sebagai bagian dari penerapan keselamatan pasien. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kewaspadaan tenaga kesehatan dan memperkuat 

sistem keselamatan pasien di rumah sakit, sehingga mampu menciptakan pelayanan yang 

aman, bermutu, dan berfokus pada keselamatan jiwa pasien (Dabkowski et al., 2022). 

Keselamatan  pasien  Rumah  Sakit  merupakan  suatu  sistem  rumah  sakit  dengan  

membuat asuhan  pasien  lebih  aman  yang  meliputi  assesment  resiko,  identifikasi  dan  

pengelolaan  hal  yang berhubungan dengan resiko pasien, pelaporan dan analisa insiden, 

kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya serta implementasi solusi untuk 

meminimalkan timbulnya resiko dan mencegah terjadinya cidera yang disebabkan oleh 

kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang 

seharusnya diambil.  

Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian 

yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan upaya pencegahan risiko 

jatuh di rumah sakit, khususnya yang berkaitan dengan peran perawat sebagai tenaga 

kesehatan yang paling sering berinteraksi langsung dengan pasien. Perawat memiliki 

tanggung jawab utama dalam melakukan asesmen risiko jatuh, menerapkan intervensi 

pencegahan sesuai standar operasional prosedur (SOP), serta memberikan edukasi kepada 

pasien dan keluarga selama masa perawatan.  

Motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong perawat untuk bekerja secara disiplin, 

bertanggung jawab, dan konsisten dalam menerapkan prosedur keselamatan pasien, 

sedangkan rendahnya motivasi kerja berpotensi menurunkan kepatuhan terhadap SOP dan 

meningkatkan risiko terjadinya kejadian pasien jatuh. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan untuk menganalisis hubungan antara motivasi kerja perawat dengan 

pelaksanaan standar operasional prosedur pencegahan risiko jatuh di ruang rawat inap. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi manajemen rumah 

sakit dalam merumuskan strategi peningkatan keselamatan pasien melalui penguatan 

motivasi kerja perawat, pengembangan sistem supervisi, serta perbaikan kebijakan dan 

prosedur keselamatan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam bidang manajemen keperawatan dan 

keselamatan pasien, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam upaya 

pencegahan risiko jatuh di rumah sakit. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik korelasional 

menggunakan pendekatan cross sectional. Rancangan ini dipilih karena penelitian 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja perawat dengan pelaksanaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko jatuh pada satu waktu pengukuran 

tanpa memberikan intervensi apapun kepada perawat. Melalui desain ini, peneliti dapat 

menggambarkan hubungan antar variabel secara efisien dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni s/d Juli 2026 di Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember dengan jumlah perawat sebanyak 36 perawat. Desain dalam 

penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Berdasarkan data dari 36 perawat didapatkan hasil sebagai berikut : 

A. Data Umum 

1. Karakteristik Perawat Berdasarkan  Tingkat Usia : 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Usia di Ruang   Rawat Iinap Rumah Sakit 

Tingkat III Baladhika Husada Jember, Juni 2026 (n=36) 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

25-30 Thn 22 61.1 

>30 Thn 14 38.9 

Jumlah 36 100 
 (Sumber data primer,2026) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 22 perawat di ruang 

rawat inap (61.1%) perawat berusia >30 tahun. 

2. Karakteristik Perawat Berdasarkan Tingkat  Jenis Kelamin : 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Jenis Kelamin di Ruang rawat inap Rumah 

Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, Juni 2026 (n=36) 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 14 38.9 

Perempuan 22 61.1 

Jumlah 36 100 

 (Sumber data primer,2026) 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 22 perawat di ruang 

rawat inap (61.1%) perawat berjenis kelamin perempuan. 

3. Karakteristik Perawat Berdasarkan Lama Kerja : 
Tabel.2 Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Lama Kerja di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 

Tingkat III Baladhika Husada Jember, Juni 2026 (n=36) 

Lama kerja Frekuensi Persentase (%) 

1-5 thn 25 69.4 

>5 thn 11 30.6 

Jumlah 36 100 

 (Sumber data primer,2026) 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 25 perawat di ruang 

rawat inap (69.4%) perawat dengan catatan lama kerja 1-5 thn. 

4. Karakteristik Perawat Berdasarkan Tingkat Pendididkan   : 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Ruang Rawat 
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Inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, Juni 2026 (n=36) 
Tingkat pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

D3 5 13.9 

S1/Ners 31 86.1 

Jumlah 36 100 

 (Sumber data primer,2026) 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa sebagian besar 31 perawat di ruang 

rawat inap (86.1%) perawat memiliki tingkat pendidikan S1/Ners. 

B. Data Khusus 

1. Tabel 5 Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Perawat di Ruang  

Rawat Inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada  

Jember, Juni 2026 (n=36) 
Kategori Frekuensi Persentase(%) 

Rendah 0 0 

Sedang 2 5.6 

Tinggi 34 94.4 

Total 36 100 

 (Sumber data primer,2026) 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi terhadap variabel motivasi kerja perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, diperoleh bahwa 

sebagian besar perawat memiliki motivasi kerja dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 34 

orang (94.4%), sedangkan 2 orang (5.6*%) memiliki motivasi kerja dalam kategori sedang. 

Tidak terdapat perawat yang memiliki motivasi kerja dalam kategori rendah. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara umum motivasi kerja perawat di ruang rawat inap Rumah 

Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember berada pada kategori tinggi 

2. Tabel 6 Distribusi Frekuensi Pelaksanaan SOP Pencegahan Risiko  

Jatuh Perawat 
Kategiori Frekuensi Persentase(%) 

Kurang 0 0 

Cukup 11 30,6 

Baik 25 69,4 

Total 36 100 

(Sumber data primer,2026) 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi terhadap variabel motivasi kerja perawat di 

ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, diperoleh bahwa 

sebagian besar perawat memiliki motivasi kerja dalam kategori tinggi, yaitu sebanyak 25 

orang (69,4%), sedangkan 11 orang (30,6%) memiliki pelaksanaan SOP pencegahan risiko 

jatuh sedang. Tidak terdapat perawat yang memiliki pelaksanaan SOP pencegahan risiko 

jatuh dalam kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum pelaksanaan 

SOP pencegahan risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember berada pada kategori tinggi. 

3. Tabel 7 Hasil Uji Spearman Variabel X (Motivasi Kerja) dan Variabel Y (Pelaksanaan 

SOP pencegahan risiko jatuh) 

 

 

 

 

 

 

Variabel X dan Y Rs p-value 

Motivasi kerja 0,874 <0,001 

Pelaksanaan SOP 

pencegahan risiko jatuh 
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Pada Tabel 7, diperoleh nilai koefisien korelasi (rs) sebesar 0,874  dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar <0,001 (p < 0,05). Nilai koefisien korelasi tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dengan kekuatan hubungan sangat 

kuat antara variabel motivasi kerja dengan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh oleh 

perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember. 

Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel tersebut bermakna secara statistik, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi kerja dengan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh. Arah korelasi yang 

positif menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki perawat, maka 

semakin baik pula pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh yang dilakukan. Sebaliknya, 

apabila motivasi kerja menurun, maka kecenderungan pelaksanaan SOP pencegahan risiko 

jatuh juga akan menurun. 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

motivasi kerja dengan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko 

jatuh oleh perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember. 

Beberapa hal yang akan disajikan termasuk penjelasan tentang hasil, dan implikasi yang 

berkaitan dengan keperawatan. Keterbatasan penelitian juga diuraikan untuk menjadi 

bahan evaluasi pada penelitian selanjutnya. 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Hubungan Motivasi Kerja Pada Perawat Di Ruang Rawat Inap 

Hasil penelitian pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki motivasi kerja pada 

kategori tinggi. Berdasarakan hasil analisisi rata-rata setiap parameter motivasi kerja 

perawat diperoleh nilai rata-rata parameter lingkungan kerja memiliki nilai rata-rata 1,73 

yang merupakan nilai rata-rata terendah dibandingkan parameter lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja masih perlu ditingkatkan agar dapat lebih 

mendukng motivasi kerja perawat. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian perawat 

masih menilai pernghargaan berupa bonus belum menjadi factor yang mampu 

meningkatkan motivasi kerja secara optimal.  

Selain itu, kondisi lingkungan kerja juga masih dirasakan belum sepenuhnya 

mendukung pelaksanaan pelayanan keperawatan secara maksimal, misalnya terkait 

kenyamanan tempat kerja, ketersediaan sara dan prasarana, beban kerja maupun dukungan 

dari organisasi. Berdasarkan hasil riset Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Two 

Factor Theory yang dikemukakan oleh Herzberg, yang menjelaskan bahwa motivasi kerja 

dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu faktor intrinsik (motivator) dan faktor 

ekstrinsik (hygiene factors). Faktor intrinsik meliputi pencapaian, tanggung jawab, 

pengakuan, kesempatan untuk berkembang, serta kepuasan dalam bekerja, sedangkan 

faktor ekstrinsik meliputi kebijakan organisasi, supervisi, kondisi lingkungan kerja, 

hubungan dengan rekan kerja, sistem penghargaan, dan kompensasi. Memberikan 

pelayanan keperawatan secara profesional, mematuhi standar operasional 

prosedur, serta berkontribusi dalam meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien 

(Kholifah Mar’ah Konitati lah et al., 2021).  Pembahasan ini juga didukung oleh penelitian 

Rahagia et al. (2024) yang menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi kualitas pelayanan keperawatan. Perawat yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, memiliki komitmen 

terhadap pekerjaannya, serta lebih bertanggung jawab dalam menjalankan setiap tindakan 
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keperawatan sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, penelitian Qiu et al. (2025) 

menjelaskan bahwa motivasi kerja yang tinggi berhubungan dengan meningkatnya 

kompetensi keselamatan pasien (patient safety competency), sehingga perawat lebih 

konsisten dalam menerapkan prosedur keselamatan pasien selama memberikan asuhan 

keperawatan. 

Penelitian ini juga didukung oleh Teori Dua Faktor (Two Factor Theory) Herzberg 

yang menjelaskan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh faktor motivator (intrinsik) dan 

fa+ktor hygiene (ekstrinsik). Faktor motivator meliputi pencapaian, pengakuan, tanggung 

jawab, kesempatan untuk berkembang, serta kepuasan dalam bekerja, sedangkan faktor 

hygiene meliputi kebijakan organisasi, supervisi, hubungan dengan rekan kerja, kondisi 

lingkungan kerja, dan sistem penghargaan. Apabila kedua faktor tersebut terpenuhi, 

perawat akan memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi sehingga terdorong untuk 

melaksanakan tugas secara optimal, memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas, 

serta mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan keselamatan pasien. Herzberg juga menjelaskan bahwa motivasi yang tinggi 

tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga mendorong individu untuk 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya 

(Suminar et al., 2024). 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Masriah, Pamungkas, & Andry et al., 

(2025). yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepatuhan perawat 

dalam melaksanakan SOP pencegahan risiko jatuh. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa perawat dengan motivasi kerja yang baik lebih patuh dalam melakukan asesmen 

risiko jatuh, memberikan edukasi kepada pasien dan keluarga, serta menerapkan seluruh 

tindakan pencegahan sesuai standar operasional rumah sakit. Selain itu, penelitian Azkia, 

Abdurrouf, & Issroviatiningrum et al,. (2025) juga mengungkapkan bahwa motivasi kerja 

memiliki hubungan yang bermakna dengan kepatuhan perawat dalam menerapkan 

pencegahan risiko jatuh. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki perawat, semakin besar 

komitmen mereka dalam menjalankan prosedur keselamatan pasien secara konsisten 

sehingga mampu mendukung peningkatan mutu pelayanan keperawatan. 

Apabila aspek-aspek tersebut belum terpenuhi secara optimal, motivasi kerja perawat 

berpotensi mengalami penurunan yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas 

pelayanan keperawatan dan kepatuhan terhadap pelaksanaan Standar Operasional 

Prosedur (SOP). Oleh karena itu, rumah sakit perlu mempertahankan faktor-faktor yang 

telah mendukung motivasi kerja serta terus melakukan upaya perbaikan terhadap aspek 

yang masih belum optimal agar motivasi kerja perawat tetap terjaga. 

2. Pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pencegahan Risiko Jatuh 

Berdasarkan hasil penelitian pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat 

III Baladhika Husada Jember, sebagian besar perawat diketahui memiliki pelaksanaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko jatuh dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan analisis rata-rata pada setiap parameter variabel pelaksanaan SOP pencegahan 

risiko jatuh, diperoleh bahwa parameter identifikasi risiko jatuh masing-masing 

memperoleh nilai rata-rata 0,90 yang merupakan nilai terendah dibandingkan parameter 

lainnya. Nilai rata-rata pada parameter identifikasi risiko jatuh diduga berkaitan dengan 

pernyataan nomer 19 yaitu “saya memberikan tanda khusus pada pasien yang memiliki 

risiko jatuh.” Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat perawat yang belum 

secara konsisten memberikan penanda khusus pada pasien berisiko jatuh. Konidisi ini 

terjadi karena kesibukan kerja, kelalaian, atau kurangnya kepatuhan terhadap prosedur, 

sehingga proses indentifikasi risiko jatuh belum dilakukan secara optimal.  
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Tingginya pelaksanaan SOP mengindikasikan bahwa perawat memiliki kepatuhan 

yang baik dalam melakukan asesmen risiko jatuh, memberikan edukasi kepada pasien dan 

keluarga, memasang penanda risiko jatuh, serta menerapkan berbagai tindakan pencegahan 

sebagai upaya meningkatkan keselamatan pasien selama menjalani perawatan (Masriah et 

al., 2025). Karakteristik perawat turut mendukung hasil penelitian ini, di mana mayoritas 

perawat berusia 25-30 tahun, berjenis kelamin perempuan, memiliki masa kerja selama 1-

5 tahun, dan berpendidikan terakhir S1/Ners Keperawatan. Karakteristik tersebut dapat 

berkontribusi terhadap pelaksanaan SOP yang baik karena perawat yang berada pada usia 

produktif umumnya memiliki kemampuan berpikir kritis, komunikasi yang efektif, serta 

kesiapan dalam melaksanakan tindakan keperawatan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Selain itu, pengalaman kerja yang dimiliki memungkinkan perawat lebih 

memahami alur pelayanan, meningkatkan keterampilan klinis, serta lebih terbiasa 

menerapkan prosedur keselamatan pasien dalam praktik sehari-hari. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh teori Patricia Benner (From Novice to 

Expert) yang menjelaskan bahwa pengalaman kerja dan pengembangan kompetensi akan 

meningkatkan kemampuan klinis perawat dalam memberikan pelayanan yang aman dan 

sesuai standar. Seiring bertambahnya pengalaman, perawat akan semakin mampu 

mengidentifikasi risiko, mengambil keputusan klinis yang tepat, serta menerapkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) secara konsisten dalam praktik keperawatan (Rahmah et al., 

2024).  

Selanjutnya, hasil analisis deskriptif pada variabel pelaksanaan SOP pencegahan 

risiko jatuh juga menunjukkan bahwa sebagian besar perawat berada pada kategori tinggi 

dan tidak terdapat perawat dengan kategori rendah. Hasil ini menggambarkan bahwa 

secara umum pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember telah dilaksanakan dengan baik sesuai 

dengan standar operasional prosedur yang berlaku. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki motivasi 

kerja yang tinggi dan diikuti dengan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh yang juga 

berada pada kategori tinggi. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa perawat memiliki 

dorongan kerja yang baik dalam menjalankan tugas profesionalnya, termasuk dalam 

menerapkan SOP pencegahan risiko jatuh sebagai upaya meningkatkan keselamatan 

pasien. 

3. Hubungan Motivasi Kerja dengan Pelaksanaan Standar Operasional Prosedur 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan pelaksanaan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pencegahan risiko jatuh oleh perawat. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan 

kepatuhan perawat terhadap pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh sebagai bagian dari 

upaya menjaga keselamatan pasien di rumah sakit.  

Hasil penelitian tersebut didukung oleh temuan analisis deskriptif yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar perawat memiliki motivasi kerja dalam kategori tinggi dan 

pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh juga berada pada kategori tinggi. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa perawat yang memiliki motivasi kerja yang baik 

cenderung lebih berkomitmen dalam melaksanakan setiap tahapan SOP sesuai dengan 

kebijakan rumah sakit (Herzberg Azkia et al., 2025).  Hasil penelitian tersebut didukung 

oleh temuan analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki 

motivasi kerja dalam kategori tinggi dan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh juga 

berada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa perawat yang 
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memiliki motivasi kerja yang baik cenderung lebih berkomitmen dalam melaksanakan 

setiap tahapan SOP sesuai dengan kebijakan rumah sakit (Herzberg Azkia et al., 2025). 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu maupun 

dari lingkungan kerja yang memengaruhi semangat, komitmen, dan tanggung jawab 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Sementara itu, pelaksanaan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko jatuh merupakan bentuk kepatuhan 

perawat terhadap pedoman pelayanan yang bertujuan meminimalkan kejadian pasien jatuh 

melalui asesmen risiko, pemberian edukasi kepada pasien dan keluarga, pemasangan 

penanda risiko jatuh, penggunaan alat pengaman, serta pemantauan kondisi pasien secara 

berkala. Pelaksanaan SOP yang baik merupakan salah satu indikator penting dalam 

penerapan budaya keselamatan pasien di rumah sakit (Rulianti & Nurpribadi et al., 2023) 

Hubungan antara motivasi kerja dengan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh 

dapat dijelaskan melalui Teori Dua Faktor Herzberg, yang menyatakan bahwa motivasi 

kerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti pencapaian, tanggung jawab, pengakuan, 

dan kesempatan berkembang, serta faktor ekstrinsik seperti supervisi, kebijakan 

organisasi, hubungan kerja, kondisi lingkungan kerja, dan sistem penghargaan. 

Terpenuhinya kedua faktor tersebut akan meningkatkan motivasi kerja perawat sehingga 

mendorong mereka untuk bekerja secara profesional, mematuhi standar pelayanan, dan 

melaksanakan SOP secara konsisten dalam memberikan asuhan keperawatan. Dengan 

demikian, motivasi kerja menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong perawat untuk 

memberikan pelayanan keperawatan yang aman, berkualitas, dan berorientasi pada 

keselamatan pasien. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Azkia et al., (2025) yang 

menjelaskan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan 

perawat dalam menerapkan pencegahan risiko jatuh. Semakin tinggi motivasi kerja yang 

dimiliki perawat, semakin baik pula kepatuhan mereka dalam melaksanakan prosedur 

keselamatan pasien sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan keperawatan. 

Selain itu, penelitian Hikmah suci et al,(2025) menunjukkan bahwa kepatuhan 

perawat dalam melaksanakan SOP pencegahan risiko jatuh tidak hanya dipengaruhi oleh 

motivasi kerja, tetapi juga oleh supervisi kepala ruangan yang efektif. Supervisi yang 

dilakukan secara berkesinambungan mampu meningkatkan kepatuhan perawat terhadap 

prosedur keselamatan pasien dan mendorong terciptanya budaya keselamatan di 

lingkungan rumah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pengambilan Data 

Keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian hanya 

dilakukan pada 36 perawat yang bekerja di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

rumah sakit lain. Selain itu, pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, 

sehingga jawaban yang diberikan perawat sangat bergantung pada kejujuran, persepsi, dan 

pemahaman masing-masing perawat terhadap setiap pernyataan yang diberikan. Penelitian 

ini juga hanya meneliti hubungan antara motivasi kerja dengan pelaksanaan SOP 

pencegahan risiko jatuh tanpa mengkaji faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi 

pelaksanaan SOP, seperti beban kerja, supervisi, budaya keselamatan pasien, maupun gaya 

kepemimpinan.  

C. Implikasi Terhadap Pelayanan Keperawatan 

 Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif, kuat, dan 

signifikan antara motivasi kerja dengan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III 
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Baladhika Husada Jember. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam meningkatkan kepatuhan perawat 

terhadap pelaksanaan SOP sebagai upaya meningkatkan keselamatan pasien.Perawat yang 

memiliki motivasi kerja tinggi akan lebih bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki 

komitmen dalam memberikan pelayanan keperawatan sesuai standar yang berlaku. 

Pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh secara konsisten dapat mengurangi kejadian 

pasien jatuh selama menjalani perawatan di rumah sakit sehingga mutu pelayanan 

keperawatan dan keselamatan pasien dapat terus ditingkatkan. 

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan pihak Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember dapat meningkatkan motivasi kerja perawat melalui kegiatan 

pelatihan, supervisi, pemberian penghargaan (reward), serta evaluasi pelaksanaan SOP 

secara berkala. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan SOP pencegahan risiko jatuh sehingga tercipta pelayanan keperawatan yang 

lebih berkualitas, profesional, dan berorientasi pada keselamatan pasien. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan motivasi kerja dengan pelaksanaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember, maka dapat disimpulkan bahwa 

: 

1. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa motivasi kerja perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember sebagian besar berada pada 

kategori tinggi. 

2. Hasil identifikasi pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) pencegahan 

risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III Baladhika 

Husada Jember menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah melaksanakan 

SOP dengan kategori baik. 

3. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang positif, kuat, dan signifikan 

antara motivasi kerja dengan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh oleh perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Tingkat III 

Baladhika Husada Jember. 

Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Tingkat III Baladhika Husada Jember 

Rumah sakit diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja 

perawat dengan memberikan pengakuan atau apresiasi atas kinerja perawat baik dalam 

bentuk penghargaan (reward), menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta 

melakukan supervise dan evaluasi secara berkala agar pelaksanaan SOP pencegahan risiko 

jatuh dapat dilakukan secara optimal sehingga meningkatkan keselamatan pasien. 

2. Bagi Perawat 

Perawat diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi kerja, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab serta kepatuhan dalam melaksanakan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

pencegahan risiko jatuh mulai dari identifikasi risiko jatuh sehingga mutu pelayanan 

keperawatan dan keselamatan pasien tetap terjaga. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi mahasiswa 

dan institusi pendidikan dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya mengenai 

motivasi kerja perawat dan pelaksanaan SOP pencegahan risiko jatuh. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan jumlah perawat yang lebih banyak, melibatkan rumah sakit yang berbeda, 

serta menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi pelaksanaan SOP pencegahan 

risiko jatuh, seperti beban kerja, kepemimpinan, budaya keselamatan pasien, pengetahuan, 

atau supervisi. 
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